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Abstrak: Efektivitas Pelaksanaan Perkuliahan Fisika Sekolah 1l Berdasarkan
Analisis Instruksional Pada Mahasiswa Semester IV Program Studi Pendidikan
Fisika FKIP Unsri. Telah dilakukan penelitian tentang efektifitas pelaksanaan
perkuliahan berdasarkan analisis instruksional pada mata kuliah fisika sekolah II.
Tujuan penelitiannya untuk melihat efektifitas pelaksanaan perkuliahan fisika
sekolah 1l berdasarkan analisis instruksional. Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kuantitatif, menggambarkan hasil yang didapat secara kuantitatif. Hasil
yang didapat kemampuan mahasiswa mempraktekan materi yang sudah
disampaikan berdasarkan analisis instruksional. 67 % termasuk kategori sangat baik
dan 33 % termasuk kategori baik, sedangkan kemampuan mahasiswa memahami
materi yang diajarkan berdasarkan analisis instruksional termasuk kategori sedang,
karena gain ternormalisasinya bernilai 0,61. Kesimpulan dari penellitian ini bahwa
pelaksanaan perkuliahan berdasarkan analisis instruksional termasuk efektif.
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Berdasarkan kurikulum FKIP Universitas Sriwijaya, seluruh mata kuliah
dikelompokkan menjadi lima kelompok mata kuliah yaitu kelompok mata kuliah
pengambangan kepribadian (MPK) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran
untuk mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri serta
mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa. Kelompok mata
kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK) yaitu kelompok bahan kajian dan pelajaran
yang ditujukan terutama untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan
ketrampilan tertentu. Kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli
dengan kekaryaan berdasarkan pada ilmu dan ketrampilan yang dikuasai. Mata
Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang
bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan seseorang dalam
berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan ketrampilan yang dikuasai.
Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB), adalah kelompok


mailto:murniati_mukhtar@yahoo.co.id

bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk memahami kaidah
berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya (Buku
Pedoman FKIP: 2011:8).

Kurikulum FKIP Universitas Sriwijaya dikembangkan agar lulusannya memiliki
kemampuan dalam bidang studi dan kemampuan profesional guru /tenaga
kependidikan serta kemampuan kepribadian calon guru/tenaga kependidikan yang
diorganisasikan secara bersamaan. Dengan pengembangan kurikulum seperti ini
maka mahasiswa sejak awal pengalaman belajarnya di FKIP Universitas Sriwijaya
telah diperkenalkan pada tugas-tugas profesionalnya secara utuh dalam suasana
belajar yang kondusif.

Mata kuliah Fisika Sekolah Il berada dalam kelompok mata kuliah MKK yang
diberikan pada mahasiswa semester 1V yang sebelumnya mereka sudah mengikuti
mata kuliah fisika sekolah | pada semester Ill. Pelaksanaan perkuliahan fisika
sekolah | semester ganjil 2011 sudah dilaksanakan berdasarkan analisis
instruksional Murniati (2011: ).Perkuliahan fisika sekolah Il, sebelum perkuliahan
tatap muka, kami sebagai pengampu mata kuliah menyusun silabus dan satuan
acara perkuliahan berdasarkan analisisi instruksional. Silabus dan SAP disusun
sesuai dengan tujuan kelompok mata kuliah MKK yaitu isi dan pelaksanaan mata
kuliah harus dapat memberikan penguasaan ilmu yang diperlukan sesuai kebutuhan.
Penguasaan ilmu yang diperlukan khusus mata kuliah fisika sekolah 1l adalah
penguasaan ilmu untuk menjadi bekal dasar mengajar di tingkat SMA dan
sederajadnya. Pelaksanaan perkuliah di Program Studi Pendidikan Fisika
berpedoman pada kurikulum yang telah disusun dan penjabarannya dalam tatap
muka diserahkan penuh pada dosen pengampu mata kuliah tersebut. Dalam
menyusun silabus dan SAP tidak terlepas dari kurikulum SMA terutama
memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Tujuan mata kuliah fisika sekolah Il adalah mahasiswa mampu memahami
konsep -konsep fisika SMA berbasis praktikum, mampu menyusun RPP dan mampu
mengajarkan konsep tersebut pada teman sejawat. Pengalaman memberikan
perkuliahan pada semester yang lalu, mahasiswa ketika mengikuti perkuliahan
belum disiapkan lembar kerja yang dapat dipakai untuk melakukan praktikum, tetapi
mereka membuat sendiri dan ternyata selama pelakasanaan perkuliahan kurang
efektif, karena mahasiswa selama mengikuti perkuliahan dalam melakukan

praktikum lebih banyak menggunaan waktu dan untuk pembelajaran sebayanya



kurang waktu. Lembar kerja yang disiapkan untuk mahasiswa berupa petunjuk yang
dijadikan pedoman bagi mahasiswa dalam pengamatan dan pengambilan data.
Lembar Kerja akan disusun berdasarkan analisis instruksional yang dibutuhkan di
SMA. Evaluasi yang dilakukan pada semester yang lalu hanya mencakup
kemampauan akademis, dengan kondisi seperti demikian gambaran hasil yang
diperoleh pada mata kuliah fisika sekolah Il semester genap tahun akademik
2010/2011 sebagai berikut: Nilai A 0 %, nilai B 33,3 %, nilai C 57,2 % dan nilai D 9,5
%. . Hasil yang sudah didapat mahasiswa belum maksimal, harapannya untuk mata
kuliah fisika sekolah 1l tidak ada mahasiswa yang dapat nilai C ataupun D,
persentasinya lebih banyak pada nilai A atau B. Evaluasi untuk mata kuliah fisika
sekolah Il semester genap tahun akademik 2011/2012 tidak hanya kemampuan
akademiknya tapi juga kemampuan mengajarnya. Agar pelaksanaan perkuliahan
dapat mencapai tujuan mata kuliah yang sudah direncanakan, dosen pengampu
mata kuliah fisika sekolah II akan mencoba menyusun lembar kerja mahasiswa
berdasarkan analisis instruksional yang dibutuhkan pada tingkat SMA.
Perumusan Masalah

Bedasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“‘Apakah efektif pelaksanaan perkuliahan fisika sekolah Il berdasarkan analisis

instruksional ?”.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas pelaksanaan perkuliahan fisika

sekolah Il berdasarkan analisis instruksional.

Manfaat Penelitian

1. Mempermudah memberikan perkuliahan secara terstruktur

2. Memudahkan dalam memberikan konsep sesuai kebutuhan
Studi Pustaka

Tarsono (1997:9) menyatakan bahwa pengorganisasian materi fisika merupakan

kegiatan untuk membuat tampilan materi pada papan tulis yang meliputi fakta,
konsep, prosedur dan prinsip inilah yang merupakan isi materi fisika. Isi materi ini
yang akan disusun atau diorganisasikan tampilannya sehingga menghasilkan
penampilan yang menarik, sistematis dan terarah untuk menuju pada tujuan yang

hendak dipelajari. Guru yang terbiasa menyusun materi ajar akan senantiasa



mampu menyesuaikan kebutuhan siswanya, karena guru tersebut yang mengetahui
kekurangan dan kelebihan siswanya.

Uraian di atas menunjukan betapa pentingnya pengorganisasian materi yang akan
disajikan kepada calon guru dan disesuaikan dengan kebutuhan sesuai dengan

dengan kompetensinya.
Analisis Instruksional

Bahan ajar yang baik dan tersusun secara sistematis dapat dibuat dengan
cara analisis instruksional. Menurut Abd.Gafur (1984:43-44) dalam bukunya tentang
desain instruksional menyatakan bahwa, analisis instruksional adalah proses
mengidentifikasi setepat-tepatnya tentang kemampuan apa yang dimiliki siswa
setelah menyelesaikan suatu mata kuliah, unit atau topik pelajaran tertentu. Langkah
selanjutnya adalah mengidentifikasi sub kemampuan yang harus dimiliki untuk
mencapai tujuan instruksional. Dick&Carey dalam Abd.Gafur (1984:44-45)
menyatakan bahwa analisis instruksional adalah suatu prosedur, yang apabila
diterapkan pada suatu tujuan instruksional akan menghasilkan suatu identifikasi
kemampuan-kemampuan bawahan (sub ordinate skill) yang diperlukan bagi siswa

untuk mencapai tujuan instruksional.

Sedangkan menurut Esseff,P.J dalam Abd.Gafur (1984:45) menyatakan bahwa
analisis instruksional adalah suatu alat yang dipakai oleh para penyususn disain
instruksional atau guru untuk membantu mereka di dalam mengidentifikasi setiap
tugas pokok yang harus dikuasai atau dilaksanakan oleh siswa dan sub tugas atau
tugas dasar yang membantu siswa menyelesaikan tugas pokok. Dari dua defenisi
tersebut dapat dilihat sub ordinate skill tersebut tidaklah sangat penting sebagai hasil
belajar, namun diperlukan untuk melatih mahasiswa agar mempunyai ketrampilan
(skill) yang lebih tinggi. Penguasaan sub skill tersebut akan memberikan transfer

yang positif untuk melatih ketrampilan yang lebih tinggi.

Berdasarkan pada defenisi di atas bahwa analisis instruksional dapat
diartikan strategi untuk menyusun materi yang akan diberikan kepada mahasiswa.
Materi yang disusun memiliki urutan kognitif yang bertingkat dan terstruktur,
sehingga mahasiswa memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara lebih terstuktur. Oleh karena itu sangat diperlukan kemampuan untuk

menyusun materi yang akan disajikan secara sistematis, sehingga apa yang akan



dipelajari (content lesson) dan dilatihkan kepada mahasiswa memiliki urutan logis

dan sistematis dalam mengkonstruk pengetahuan dan ketrampilan.

Menurut Abd.Gafur (1984:45-46) kegunaan analisis instruksional adalah sebagai
berikut:

a. Membantu para guru/pendidik maupun menyusun disain instruksional untuk
mengorganisir tugas-tugas pokok dalam hubungan dengan subtugas yang
harus dipelajari siswa. Pengorganisasiannya adalah sedemikian sehingga
merupakan urutan logis sesuai dengan keadaan sebenarnya manakala tugas
tersebut dilaksanakan. Proses ini akan memberikan gambaran yang jelas
bagi siswa mengenai hal yang diharapkan dapat dikerjakan setelah selesai
mengikuti suatu pelajaran.

b. Membantu para guru di dalam menganalisis tingkah laku (behavior)
berkenaan dengan masing-masing tugas pokok maupun subtugas. Dengan
cara demikian semua pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan setiap tugas pokok dapat diidentifikasikan.

c. Membantu para penyusun disain instruksional dan para guru atau pendidik
untuk memperkirakan waktu yang diperlukan untuk belajar, sehingga siswa

dapat melaksanakan suatu tugas dengan baik
Metode dan Prosedur Analisis Instruksional

Metode lebih menggambarkan pada teknik atau langkah-langkah,sedangkan
prosedur lebih ditekankan pada pendekatan didalam melaksanakan analisis

instruksional.

a) Metode Analisis Instruksional
Metode digunakan untuk menjelaskan teknik serta langkah-langkah di dalam
melaksanakan analisis instruksional. Menurut Abd.Gafur (1984:46) langkah-

langkah dalam analisis instruksional dapat dibedakan dua macam:

1). Langkah pertama ialah menuliskan semua tugas-tugas yang harus

dilaksanakan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan

2). Langkah kedua ialah menyusun daftar tugas secara mendetail dan urut

sesuai dengan urutan senyatanya manakala tugas itu dilaksanakan.



Apa yang dikemukakan di atas menunjukan, bahwa pada langkah pertama belum
memperhatikan urutan bagaimana melaksanakan tugas-tugas tersebut, sedangkan
pada langkah kedua selain merinci juga memperhatikan urutan dalam
menyelesaikan tugas tersebut.

b) Pendekatan Analisis Instruksional

Dick & Carey dalam abdul Gafur (1984:53) membedakan dua pendekatan

pokok dalam analisis instruksional:

1) Pendekatan prosedural
Pendekatan prosedural (procedural approach) dipakai bila tingkah laku yang
diajarkan pada pokoknya merupakan serangkaian tindakan yang
dilaksanakan secara berurutan (in sequence) untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2) Pendekatan secara hierarkhial.
Pendekatan hierarkhial dipakai untuk mengidentifikasi subordinate skill atau
ketrampilan-ketrampilan yang mendahului atau membawahi (sub skill) yang

harus dimiliki sebelum dapat mencapai tujuan instruksional.

Bagaimana cara mengidentifikasi sub ketrampilan yang harus dipelajari agar siswa
dapat mencapai tujuan yang lebih tinggi?. Untuk menjawab pertanyaan ini Gagne
(1978:28) memberikan pengarahan dengan cara mengajukan pertanyaan” Apakah
yang harus sudah dikuasai oleh siswa, agar dengan pengajaran yang sedikit-dikitnya
tugas tersebut akan dapat diketahui sub ketrampilan yang diperlukan sebelum siswa

dapat menyelesaikan tugas terakhir?

Abd.Gafur (1984:55) menggambarkan diagram anallisis instruksional menurut

pendekatan secara hierarkhial adalah sebagai berikut:

Tujuan Instruksional




Agar dapat mencapai tujuan instruksional yang lebih tinggi, harus dapat mencapai
tujuan-tujuan kecil untuk menunjang tujuan yang diatasnya. Hal ini secara realita
dilaksanakan setiap kali perkuliahan tatap muka harus dapat mencapai tujuan-tujuan
spesifik dimana mahasiswa harus mampu menyelesaikan setiap tugas yang

diberikan.

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelian deskriptif kuantitatif, dimana semua data yang
dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif dan dideskripsikan.

Subjek Penelitian dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2011/2012. Subjek
penelitian adalah selurun mahasiswa Sl reguler yang mengikuti mata kuliah fisika
sekolah Il kelas bahasa Indonesia di Program Studi Pendidikan Fisika. Mereka
berjumlah 15 orang, terdiri dari 4 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Penelitian

dilakukan di laboratorium pendidikan fisika FKIP Unsri.

Variabel Penellitian dan Definisi Operasional
Variabel penelitian ini adalah:
Kemampuan mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan fisika sekolah Il
Defenisi Operasional
1. Efektifitas maksudnya ketercapaian tujuan perkuliahan dengan pedoman
penilaian fakultas FKIP Unsri
2. Pelaksanaan Perkuliahan adalah perkuliahan yang dilaksanakan dengan
metode praktikum sampai ujian tengah semester.
3. Fisika Sekolah Il adalah mata kuliah wajib yang berbasis pada kurikulum
Fisika SMA
Alat Pengumpul Data
Berdasarkan variabel di atas, alat pengumpul data yang diperlukan adalah
berupates.

Analisa Data



1. Data kemampauan akademik berupa tugas dikelompokkan menjadi lima yaitu

Kelompok Nilai Kategori
86-100 Sangat baik
71-85 Baik

56-70 Cukup
41-55 Kurang
0-40 Gagal

2. Selaian dikelompokan, data hasil ujian tengah semester mahasiswa yang
sudah terkumpul dianalisis dengan menghitung gain ternormalisasi.
Perhitungan gain yang dinormalisasikan ini dimaksudkan untuk menghindari
kesalahan dalam menginterpretasikan perolehan gain masing-masing siswa.
Untuk menghitung skor gain yang dinormalisasikan digunakan rumus,

sebagai berikut:

Dimana: <g> =Rata-rata N-Gain
< St > =Rata-rata nilai post-test
< S;> =Rata-rata nilai pre-test

Tabel 1. Klasifikasi N-Gain

Kategori Perolehan N-

Gain Keterangan
(<g>) >0.7 Tinggi

0.7 > (<g>) > 0.3 Sedang
(<G>)<0.3 Rendah

(Hake, 1999:1)

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2011/2012

pada mahasiswa semester IV kelas berbahasa Indonesia yang mengambil mata



kuliah fisika sekolah Il. Pada pertemuan pertama mahasiswa diberikan pre-tes
dengan cakupan materi yang mereka sudah mendapatkan pada mata kuliah Fisika
dasar | dan Il serta daftar tugas hasil analisis instruksional (berupa uraian silabus)
yang harus mereka selesaikan selama mengikuti mata kuliah Fisika Sekolah II.
Berdasrkan uraian tugas, pelaksanaan perkuliahan akan dilakukan dengan metode
praktikum dan mahasiswa akan dilatihkan mengajarkan materi yang sudah
dipraktikumkan kepada teman sejawat berupa pembelajaran sebaya.

Hasil Pembelajaran dengan analisis instruksional berupa praktikum
penyelesaian tugas dengan 15 topik dengan rinciannya sebagai berikut: Gerak lurus
beraturan (GLB), gerak lurus berubah beraturan (GLBB), hubungan sudut datang
dan sudut pantul pada cermin cekung. menetukan titik fokus cermin cekung.
menetukan titik pusat kelengkungan cermin cekung, menetukan bayangan titik yang
dibentuk cermin cekung, menentukan tiga sinar istimewa pada cermin cekung,
penempatan bayangan yang dibentuk cermin cekung, menetukan titik fokus cermin
cembung. menetukan titik pusat kelengkungan cermin cembung, menetukan
bayangan titik yang dibentuk cermin cembung, menentukan tiga sinar istimewa pada
cermin cembung, penempatan bayangan yang dibentuk cermin cembung,
menetukan hubungan sudut datang dan sudut bias pada lensa, Pembiasan dari
lensa ke udara dan pemantulan sempurna. Berdasarkan hasil mahasiswa dalam
mengusai tugas berupa pembelajaran sebaya yang diberikan dapat dilihat pada
tabel 1

Tabel.1. Hasil perolehan nilai tugas praktek mengajar

Nilai tugas Frekuensi Kategori

86 - 100 10 Sangat Baik
71-85 5 Baik

56 - 70 0 Cukup

40 - 55 0 Kurang
0-39 0 Gagal

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kemampuan mahasiswa mempraktekan
materi yang sudah disampaikan berdasarkan analisis instruksional. 67 % termasuk

kategori sangat baik dan 33 % termasuk kategori baik.

Hasil Evaluasi
Setelah tujuh kali pertemuan dalam menyelesaikan daftar tugas yang

diberikan, dilakukan tes berupa tes uraian untuk melihat kemampuan kognitif




mahasiswa yang dianalisa dengan menghitung gain ternormalisasi yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel.2. Hasil kemampuan kognitif mahasiswa.

Rata-rata pre-tes | Rata-rata post-tes | <S;>- <§;> gain ternormalisasi
<S> <S> <g>
29 72 43 0.61

Berdasarkan tabel di atas kemampuan mahasiswa memahami materi yang diajarkan
berdasarkan analisis instruksional termasuk kategori sedang, karena gain

ternormalisasinya bernilai 0,61.

Pembahasan

Berdasarkan hasil kemampuan mahasiswa yang diperoleh lewat tugas
individu yang disajikan dalam bentuk praktek mengajar dengan materi yang
dilatihkan selama proses perkuliahan menunjukan hasil yang sangat baik.
Mahasiswa sudah mampu mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti lembar
kerja siswa, rencana pelaksaan pembelajaran dan ketrampilan mempersiapkan alat
percobaan yang akan digunakan selama pembelajaran. Pelaksanaan perkuliahan
fisika sekolah Il sangat mudah pengelolaannya dan baik untuk diterapkan, karena
jumlah mahasiswa hanya 15 orang dan ketersediaan alat praktikum sangat memadai
untuk melatih secara intensif kemampuan merancang perangkat pembelajaran dan
melatih merancang alat percobaan. Pengorganisasian materi dalam perkuliahan
berdasarkan kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA) yang nantinya materi inilah
yang akan mereka ajarkan di SMA dan alat percobaannya juga seperti yang tersedia
di sekolah yaitu berupa Kotak Instrumen terpadu (KIT).

Hasil kemampuan kognitif mahasiswa berdasarkan analisis gain menunjukan
kategori sedang, hal ini terjadi karena ketika diberikan tes pada ujian tengah
semester waktu yang tersedia hanya diberikan (90 menit) dengan variasi soal
sebagai berikut: Jelaskan dengan gambar kenapa kaca spion terbuat dari cermin
cembung, Seorang guru fisika mau menjelaskan sifat-sifat bayangan yang dibentuk
cermin cekung. Buat sebuah LKS untuk membantu siswa menemukan konsep
tersebut, Rancang sebuah RPP untuk mengajarkan penetuan titik fokus yang

dibentuk cermin cembung, Sebutkan jenis-jenis alat dan fungsi masing —masing



untuk melakuan percobaan GLB dengan ticker timer, Sebuah cermin cembung

dengan fokus -75 mm. Sebuah benda diletakan 5 cm didepan cermin. Tentukan:

a. Letak bayangannya
b. Sifat bayangannya
c. Gambarkan pembentukan bayangannya

Soal di atas berupa soal hitungan, rancangan gambar, rancangan LKS dan
rancangan RPP. Hasil komentar semua mahasiswa mengatakan waktu yang
disediakan untuk mengerjakan soal sangat kurang. Kami sebagai dosen pengampu
dan sekaligus sebagai peneliti kurang menyadari hal tersebut. Hal ini akan menjadi
perhatian pada masa yang akan datang. Selama ini soal yang diberikan hanya
berupa soal hitungan dan baru Kali ini diberikan soal yang varisiasinya lebih banyak.
Kesimpulan dan saran:
Kesimpulan:
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
perkuliahan berdasarkan analisis intruksional cukup efekti, hal dapat dilihat dari:
1. Hasil praktek mengajar mahasiswa termasuk kategori sangat baik 67 %,
sedangkan kategori baik 33 %.
2. Hasil belajar mahasiswa termasuk kategori sedang dengan nilai gain
ternormalisasi 0,61.
Saran
Setiap pelaksanaan perkuliahan sebaiknya dimulai dengan menganalisis tujuan

instruksional, baru dijabarkan dalam bentuk pertemuan tatap muka.
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